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Abstrak 

 

PT. San Darma Plastics berdiri pada tahun 1990 bermula dari adanya kebutuhan dan 

permintaan untuk kemasan cat dan dempul. Dengan pesatnya perkembangan teknologi 

yang menyebabkan banyak industri cat merubah kemasan dari bahan kaleng menjadi 

plastik sehingga industri ini mempunyai prospek yang baik untuk berkembang. Seiring 

dengan berjalannya waktu perusahan ini semakin banyak permintaan sehingga 

memerlukan sebuah sistem yang mampu mengelola bahan baku hingga pengiriman 

bahan jadi. Maka perusahaan membutuhkan sistem informasi Supply chain management 

(SCM) yang diharapkan mampu mengelola kebutuhan yang ada di perusahaan. Supply 

chain management (SCM)  sendiri merupakan proses manajemen rantai pasok mulai dari 

proses pengadaan bahan baku, produksi hingga hasil jadi sampai ke tangan konsumen. 

Integrasi SCM dalam keseluruhan proses bisnis akan meningkatkan keseluruhan nilai 

yang dihasilkannya. Pengedalian kualitas produksi sangat diperlukan, karena 

didalamnya terdapat alat pemecahan masalah yang baik yang berguna dalam mencapai 

stabilitas proses dan memperbaiki kapabilitas. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses penyedia bahan baku, meningkatkan kualitas produksi hingga pada 

saat akan dilakukan pengiriman. 

 

Kata kunci: Bahan Baku; Kualitas Produksi; Sistem Informasi; Sistem Produksi;  Supply 

Chain Management (SCM). 

  

 

1. PENDAHULUAN 

PT. San Darma Plastics berdiri di tahun 1990 bermula dari adanya kebutuhan dan 

permintaan untuk kemasan cat dan dempul. Dengan pesatnya perkembangan teknologi yang 

menyebabkan banyak industri cat merubah kemasan dari bahan kaleng menjadi plastik 

sehingga industri ini mempunyai prospek yang baik untuk berkembang. Seiring dengan 

berjalannya waktu PT. San Darma Plastics terus berkembang dan memperluas pangsa 

pasarnya, sehingga produknya tidak hanya dipakai oleh perusahaan-perusahaan cat tapi 

dipakai pula oleh perusahaan-perusahan yang bergerak di bidang pelumas ( oli dan grease ), 

bahkan hasil produksi kemasan ini juga layak digunakan untuk perusahaan yang memproduksi 

bahan makanan, bahan pembuat kue, minyak goreng dll. 

Proses produksi produk Plastic PT. San Darma Plastics tidak jarang mengalami masalah 

sehingga kualitas produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan spesifikasi. Oleh karena itu, 

dilakukan pengamatan terhadap proses produksi Plastic dan pengujian kualitasnya, sehingga 

dapat diketahui masalah-masalah yang terjadi selama proses produksi maupun masalah yang 

berkaitan dengan kualitas produk. 

Supply chain management merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mencapai 

pengintegrasian yang lebih efisien dari supplier, manufacture, distributor, retailer, 

dan customer. Artinya barang diproduksi dalam jumlah yang tepat, pada saat yang tepat dan 

pada tempat yang tepat dengan tujuan mencapai cost dari sistem secara keseluruhan yang 

minimum dan juga mencapai service level yang diinginkan. Manajemen rantai pasokan 

(supply chain management) mampu mengatasi masalah persediaan agar produk dalam keadaan 

tersedia dan layak konsumsi. Kemudian berkembang menjadi E-SCM dengan menggunakan 

internet, intranet maupun extranet sebagai media komunikasi secara  online dan  realtime, 

memastikan bahan baku baik dari  pemasok maupun barang jadi ke konsumen selalu tersedia 

sesuai kebutuhan [1].  



ISBN: 978-602-1180-86-0  P rosid ing SNATIF Ke -5  Tahun  2018   

 

 

244  Fakultas Teknik  –  Universitas Muria Kudus 

 

Perusahaan dalam mengimplementa-sikan Supply Chain Management (SCM), bertujuan 

untuk meningkatkan daya saing yang diwujudkan dalam peningkatan kinerja operasional. 

Pembagian informasi merupakan elemen penting dalam supply chain management, karena 

dengan adanya pembagian informasi yang transparan dan akurat dapat mempercepat proses 

rantai pasokan mulai dari supplier sampai ke pasar atau ke tangan konsumen. Hubungan 

jangka panjang (Long term relationship) bisa tercipta dengan adanya hubungan yang 

berkesinambungan antara semua pihak yang terlibat dalam supply chain management, dan 

dengan kerjasama (Cooperation) yang baik dan saling meguntungkan hal tersebut dapat 

dilakukan. Selanjutnya yang tidak kalah penting adalah proses yang terintegrasi (Process 

Integration) dari penggabungan keseluruhan semua kegiatan yang ada di manajemen rantai 

pasokan agar semua kegiatan berjalan dengan lancar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Model waterfall merupakan model yang dikembangkan untuk pengembangan perangkat 

lunak, membuat perangkat lunak model berkembang secara sistematis dari satu tahap ke tahap 

lain dalam metode seperti air terjun. Model ini meliputi aktivitas-aktivitas seperti: rekayasa 

dan pemodelan sistem informasi, analisis kebutuhan, desain, koding, pengujian dan 

pemeliharaan. Model pengembangan ini bersifat linear dari tahap awal pengembangan, tahap 

perancangan sampai thap akhir pengembangan sistem yaitu tahap pemeliharaan. Tahapan 

berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahap sebelumnya selesai dilaksanakan dan tidak 

dapat kembali atau mengulang ke tahap sebelumnya. 

 

 
 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

a. Pengumpulan data : pemodelan ini diawali dnegan mencari kebutuhan dari keseluruhan 

sistem yang akan diaplikasikan ke dalam bentuk software. Hal ini sangat penting 

mengingat software harus dapat berinteraksi dengan elemen-elemen lain seperti 

hardware, database, dsb. Tahap ini sering disebut dengan project definition. 

b. Software requirements analysis : proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan 

difokuskan pada software. Untuk mngetahui sifat dari program yang akan dibuat dan 

gambaran dengan menggunakan flowmap. 

c. Design : proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan diatas menjadi 

representasi ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum coding dimulai. Desain yang 

akan di gunakan adalah UML.  

d. Coding : untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah computer, maka desain 

tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh mesin, yaitu 

dalam bentuk bahasa pemrograman melalui proses coding. Pada tahapan coding 

menggunakan bahasa pemograman PHP dan menggunakan framework laravel serta 

pembuatan database menggunakan mysql. 

e. Testing : sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan software. 

Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan agar software bebas dari error, dan 
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hasilnya harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan 

sebelumnya. Pada tahapan ini pengujian testing menggunakan black box testing. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Identifikasi Masalah 

Pada proses produksi sering terjadi adanya penumpukan barang ataupun kurangnya hasil 

produksi dari target produksi yang tidak diketahui secara langsung karena tidak adanya 

informasi pengunaan jumlah bahan baku pada saat proses produksi, kurangnya bahan baku 

akan menyebabkan terganggunya proses produksi. dan masih terjadinya penimbunan barang 

karena tidak adanya manajemen mengelola persediaan barang dengan baik. Serta terjadinya 

salah komunikasi antara pihak PPIC dengan pihak produksi. Kemudian masih terjadinya 

pengambilang barang baku dari penyedia bahan baku pada divisi produksi menggunakan bon 

atau kwitansi. 

 

3.2. Analisis SCM 

Analisis Supply Chain Management menggambarkan aliran rantai pasok yang sedang 

berjalan. Alur Supply Chain Management dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Sistem Berjalan 

 

3.3. Sistem yang Diusulkan 

Pada usulan proses bisnis melibatkan enam aktor di antaranya PPIC, gudang, produksi, 

printing, pimpinan dan pengepakan dengan jumlah proses masing-masing setiap divisi dimana 

untuk semua data yang diterima akan disimpan di database sistem manajemen rantai pasok 

dengan sistem yang diusulkan ini maka informasi yang diperoleh dapat dilakukan secara real 

time dikarenakan sistem yang saling terintegrasi antara bagian satu dengan bagian yang 

lainnya.  
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3.4. Analisis Pengguna 

Pembangunan sistem informasi manajemen rantai pasok terdiri dari enam aktor dengan 

tugasnya masing-masing yang akan dijabarkan dalam Tabel 1 

 

Tabel 1.  Analisa Pengguna Sistem 

No Actor Definisi 

1.  Admin  Memiliki kewenangan untuk mengelola data 

pengguna sistem atau karyawan  

2.  PPIC Memiliki hak akses untuk mengelola rencana 

produksi perusahaan 

3.  Gudang Memiliki hak akses untuk mengelola bahan baku 

4.  Produksi Mempunyai hak akses untuk melihat semua 

laporan proses produksi, serta dapat mengelola 

data produksi 

5.  Printing Memiliki hak akses untuk mengelola data data 

produksi yang akan di printing 

6.  Pengepakan Memiliki hak akses untuk mengelola data yang 

telah jadi  

7.  Pimpinan Memiliki hak akses untuk melihat laporan dan 

grafik serta dapat mencetak laporan 

 

3.5. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Pemodelan analisis fungsional sistem dari penelitian yang dilakukan ini akan 

digambarkan dengan pemodelan UML (Unified Modeling Language) yang disesuaikan 

dengan kebutuhan sistem yang terdiri dari beberapa fungsi utama yaitu rencana produksi, 

instruksi produksi, kelola data bahan baku , kelola data printing, kelola data pengepakan, 

kelola laporan produksi dan kelola user. Kebutuhan fungsional yang dibangun menggunakan 

usecase diagram terlihat pada gambar 3. 

 

 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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Tabel 2. Identifikasi usecase 

No Use Case Deskripsi 

1.  Kelola User Pada use case kelola user ini hanya dapat mengelola 

nama, username, password, level. Pada kelola user ini 

dapat melakukan tambah, ubah dan hapus data. 

2.  Kelola permintaan Pada use case kelola permintaan user dapat melakukan 

proses setujui permintaan dan tolak permintaan. 

3.  Kelola Bahan Baku Pada use case bahan baku ini dapat melakukan tambah 

bahan baku, lihat detail bahan baku, update stok, hapus 

dan cetak bahan baku. 

4.  Kelola printing Pada use case printing ini dapat melakukan tambah, 

buat hasil dan ajukan data. 

5.  Kelola pengepakan Pada use case pengepakan ini dapat melakukan 

konfirmasi, buat hasil dan ajukan data. 

6.  Rencana produksi Pada use case rencana produksi user dapat melakukan 

proses tambah rencana produksi, lihat dan ubah. 

7.  Perintah produksi Pada use case perintah produksi user dapat melakukan 

proses tambah, lihat, buat permintaan bahan baku dan 

ajukan produksi. 

8.  Kelola Laporan Pada kelola ini pimpinan bisa melihat laporan dan 

grafik serta bisa cetak laporan. 

 

3.6. Implementasi Antarmuka 

Halaman Login adalah halaman yang pertama kali muncul saat sistem dijalankan. Pada 

bagian halaman ini pengguna diwajibkan untuk mengisi username dan password untuk dapat 

masuk ke dalam sistem seperti pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Login 

 

Halaman Home adalah halaman yang pertama kali muncul saat pengguna masuk ke dalam 

sistem. Pada bagian antarmuka ini terdapat informasi pengguna dan juga hak akses yang 

dimiliki. Halaman home dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Halaman Home 

 

Halaman rencana produksi adalah halaman yang berfungsi untuk mengelola data rencana 

produksi. Pada bagian antarmuka ini terdapat dua tombol yaitu tambah dan hapus. Halaman 

rencana produksi dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Rencana Produksi 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem supply chain management yang 

memberikan informasi melalui setiap divisi untuk bahan penunjang dalam pengambilan 

keputusan, informasi yang disajikan pada sistem ini yaitu mengontrol alur produksi setiap 

antar divisi jumlah bahan baku yang dibutuhkan sesuai rencana produksi, jumlah bahan baku 

masuk dan bahan baku keluar, dan jumlah hasil packing yang harus sesuai dengan target 

rencana produksi. Berdasarkan hasil penelitian terdapat saran yang dapat di kembangkan 
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dengan menambahkan bagian upstream dan bagian downstream untuk membantu pihak 

perusahaan dalam mengembangkan bisnis yang ada saat ini. 
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